
 
Jurnal Aquatik, Maret 2025; Vol 8(1) 

©Fakultas Peternakan Kelautan dan Perikanan, Universitas Nusa Cendana                                                                

     

e-ISSN:2745-0010 

Bere, dkk (2025:72-80) 

 

72 

 http://ejurnal.undana.ac.id/jaqu/index 

 
 

Pertumbuhan Ikan Nila Merah (Oreochromis niloticus) Yang Diberi Pellet Dengan 
Penambahan Tepung Daphnia sp 

 

Growth of Red Tilapia (Oreochromis niloticus) Given Pellets with the Addition of 
Daphnia sp Flour 

 

Yunanda Dau Bere1, Yulianus Linggi2, Wesly Pasaribu3 

Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Peternakan, Kelautan Dan Perikanan, 
Universitas Nusa Cendana, Jl. Adisucipto, Penfui 85001, Kotak pos 1212. *Email 

Korespondensi : nandabere2003@gmail.com  

 

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan tepung 
Daphnia sp. terhadap pertumbuhan ikan nila (Oreochromis niloticus). Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Juni hingga Agustus 2024 di Laboratorium Fakultas Kelautan dan 
Perikanan, Universitas Nusa Cendana, Kupang. Metode penelitian menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan 
meliputi A (kontrol), B (10% Daphnia sp.), C (15% Daphnia sp.), D (20% Daphnia sp.), dan 
E (30% Daphnia sp.), masing-masing perlakuan terdiri atas 15 ekor ikan, sehingga total ikan 
sebanyak 225 ekor. Parameter yang diamati mencakup pertumbuhan berat mutlak dan rasio 
konversi pakan (FCR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung Daphnia 
sp. berpengaruh signifikan (p<0,05) terhadap pertumbuhan berat mutlak, namun tidak 
berpengaruh nyata terhadap rasio konversi pakan. 

 

Kata kunci: Ikan nila, Pertumbuhan, Tepung daphnia, Rasio Konversi Pakan (FCR) 

 

ABSTRACT. This study aims to analyze the effect of adding Daphnia sp. flour on the growth 
of tilapia (Oreochromis niloticus). The study was conducted from June to August 2024 at the 
Laboratory of the Faculty of Marine Affairs and Fisheries, Nusa Cendana University, Kupang. 
The research method used a Completely Randomized Design (CRD) with five treatments 
and three replications. Treatments included A (control), B (10% Daphnia sp.), C (15% 
Daphnia sp.), D (20% Daphnia sp.), and E (30% Daphnia sp.), each treatment consisting of 
15 fish, so that the total fish were 225. The parameters observed included absolute weight 
growth and feed conversion ratio (FCR). The results showed that the addition of Daphnia 
sp. flour had a significant effect (p <0.05) on absolute weight growth, but had no significant 
effect on the feed conversion ratio. 
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PENDAHULUAN 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) 

termaksud salah satu komoditas penting 

dalam sektor perikanan Indonesia karena 

laju pertumbuhannya yang cepat dan tingkat 

konsumsi masyarakat yang tinggi 

(Syuhriatin, 2020). Ikan nila dapat 

berkembang biak dengan mudah, tingkat 

kelangsungan hidup yang tinggi, Memiliki 

laju pertumbuhan yang tinggi dan ukuran 

tubuh yang cukup besar, serta mampu 

bertahan terhadap berbagai perubahan 

kondisi lingkungan Novianti et al., (2022). 

Dengan permintaan pasar yang terus 

meningkat, pengembangan budidaya ikan 

nila sangat prospektif dan dapat semakin 

ditingkatkan melalui dukungan inovasi 

teknologi budidaya (Endraswari et al., 2021). 

Ikan nila  Memiliki nilai gizi yang tinggi dan 

berpotensi sebagai sumber protein yang 

mudah diperoleh Novianti et al., (2022).   

Salah satu hambatan dalam budidaya 

ikan nila adalah tingginya biaya pakan, yang 

dapat mencapai sekitar 75% dari total biaya 

produksi Nurhayati et al., (2022). Namun, 

harga pakan komersial yang tinggi 

menyebabkan pelaku usaha harus 

mengalokasikan hingga 75% dari total biaya 

budidaya untuk pembelian pakan Mulyani et 

al., (2021). Hal ini menjadi tantangan besar, 

terutama bagi pembudidaya skala kecil, 

pakan yang digunakan pun harus 

mengandung nutrisi lengkap seperti protein, 

lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral 

agar pertumbuhan ikan dapat optimal 

Irmadiati et al., (2021). Ketidak seimbangan 

nutrisi atau pemberian pakan yang tidak 

efisien juga dapat menghambat 

pertumbuhan ikan dan menurunkan kualitas 

hasil panen (Suriadi, 2019). Pencarian 

alternatif pakan dengan biaya lebih rendah 

sangat penting dalam upaya mengatasi 

masalah ini (Hanief et al., 2014 dalam 

Shelemo, 2023). 

Salah satu pendekatan yang dapat 

dikembangkan adalah penambahan bahan 

lain dengan memanfaatkan bahan alami 

bernilai gizi tinggi, seperti Daphnia sp., 

sebagai upaya untuk menekan biaya pakan 

sekaligus meningkatkan kualitas nutrisi (T. 

Maulana, 2023). Daphnia sp. merupakan 

organisme filter feeder yang umum 

dimanfaatkan sebagai pakan larva ikan  

Sulvina et al., (2015).  Menurut (Romansyah, 

2023) kandungan nutrisi pada Daphnia sp 

bervariasi tergantung pada usia serta jenis 

pakan yang dikonsumsinya. Menurut 

Mopangga et al., (2023) kandungan nutrisi 

dalam pakan alami Daphnia sp. khususnya 

protein dan lemak, sangat penting bagi larva 

ikan untuk mendukung pertumbuhan serta 

memperkuat sistem kekebalan tubuhnya. 
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Ketersediaan pakan alami Daphnia sp saat 

ini masih didominasi oleh hasil 

penangkapan dari alam. Upaya budidaya 

Daphnia sp belum berkembang secara luas 

dalam skala komersial dan umumnya hanya 

dimanfaatkan untuk keperluan pribadi. 

Tingkat produksi dari hasil budidaya masih 

tergolong rendah, yakni belum mencapai 

10% dari total produksi yang dibutuhkan 

(Hasan & Kasmawijaya, 2021). 

Penambahan Daphnia sp. sebagai 

bahan suplementer dalam pakan pelet 

dinilai sebagai salah satu alternatif yang 

berpotensi menekan biaya pakan serta 

meningkatkan kandungan nutrisi pakan bagi 

ikan nila. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas 

tepung Daphnia sp. dalam mendukung 

pertumbuhan ikan nila secara optimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 

bulan yakni dari bulan Juni sampai dengan 

bulan Agustus 2024, bertempat di 

Loborotarium Fakultas Kelautan dan 

Perikanan Universitas Nusa Cendana 

Kupang. Hewan uji yang digunakan pada 

peniltian ini adalah ikan nila merah 

(Oreochromis niloticus) yang berukuran 3-5 

cm. Yang berasal dari pembudidaya UMKM 

Ita Akuatic. Total benih ikan yang digunakan 

sebanyak 225 ekor. Padat tebar pada setiap 

akuarium sebanyak 15 ekor, volume air yang 

digunakan pada akuarium 26 liter. Sebelum 

ditebar dilakukan aklimitisasi selama 15 

menit untuk menyesuaikan suhu lingkungan. 

Sebelum dilakukan penebaran benih 

terlebih dahulu diambilkan sampel sebanyak 

5 ekor dari masing- masing perlakuan, untuk 

mengetahui panjang dan berat awal benih 

ikan nilah merah. pakan yang digunakan 

terdiri dari pellet dengan merek F99 yang 

memiliki kadar protein 35%. Serta Daphnia 

sp kering dengan kadar protein 59%. Proses 

persiapan pakan dimulai dengan 

menghancurkan pellet dan Daphnia sp. 

kering mengunakan blender hingga menjadi 

partikel halus. Setelah itu kedua bahan 

tersebut dicampur hingga membentuk 

pasta. Kemudian dibagi sesuai dengan 

perlakuan yang telah ditentukan 

sebelumnya. Pemberian pakan dilakukan 

dengan perlakuan yang telah ditentukan 

sebelumnya, pemberian pakan dilakukan 

frekuensi 3 kali sehari yaitu pagi, siang, dan 

sore hari. Penelitian ini berlangsung selama 

60 hari dengan periode pemeliharaan yang 

sama yakni selama 60 hari. Akuarium 

berukuran 60 × 30 × 30 cm digunakan 

sebagai wadah pemeliharaan dalam 

penelitian ini. Sebelum digunakan, setiap 

akuarium dibersihkan secara menyeluruh 
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untuk menghilangkan kotoran dan residu 

organik. Air diisi hingga mencapai ketinggian 

28 cm, dan sistem aerasi dipasang di bagian 

luar akuarium untuk menjaga kadar oksigen 

terlarut. Pergantian air dilakukan secara 

teratur tiga kali dalam seminggu. Parameter 

kualitas air, meliputi suhu, pH, dan oksigen 

terlarut (DO), diukur setiap kali pergantian 

air dilakukan. Seluruh akuarium diberi label 

sesuai perlakuan dan ulangan untuk 

memastikan identifikasi yang sistematis.  

Metode yang dilakukan pada 

penellitian ini mengunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 

kali ulangan.  

Perlakuan A: Pakan pellet tanpa 

Penambahan Daphnia (kontrol) 

Perlakuan B: Pakan pellet dengan 

penambahan 10% Daphnia dari 1 kg 

pakan 

Perlakuan C: Pakan pellet dengan 

penambahan 15% Daphnia dari 1 kg 

pakan 

Perlakuan D: Pakan pellet dengan 

penambahan 20% Daphnia dari 1 kg 

pakan 

Perlakuan E: Pakan pellet dengan 

penambahan 30% Daphnia dari 1 kg 

pakan 

 

 

PARAMETER YANG DIAMATI 

Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan mutlak ikan nila dihitung 

menggunakan rumus Abdel Tawwab et al., 

(2010) : 

𝐖𝐦 = 𝐖𝐭 −𝐖𝟎 

Keterangan: 

Wm = Pertumbuhan berat mutlak (gr) 

Wt   = Bobot rerata akhir penelitian (gr) 

W0  = Bobot rerata awal penelitian (gr) 

 

FCR (Feed Convertion Ratio) 

Menurut Murtidjo (2001) menyatakan 

bahwa konversi pakan dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

𝐅𝐂𝐑 =
𝐅

(𝐖𝐭 −𝐖𝟎)
 

Keterangan: 

FCR = Konversi Pakan 

Wt   = Biomassa ikan akhir penelitian (gr) 

W0   = Biomassa ikan awal penelitian (gr) 

 F   = Jumlah Pakan(gr) 

 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan aplikasi 

SPSS versi 16.0 dengan analisis ragam 

(ANOVA). Dan dilanjutkan dengan uji beda 

nyata Duncan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Berat Mutlak 

Perlakuan E dengan penambahan 

30% tepung daphnia sp menghasilkan 

pertumbuhan berat mutlak sebesar 5,12 gr, 

perlakuan D sebesar 5,05 gr, perlakuan C 

sebesar 4,89 gr, perlakuan B sebesar 4,38 

gr dan perlakuan E sebesar 4,12 gr. 

Pertumbuhan berat mutlak ikan nila dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Pertumbuhan Berat Mutlak 

 

Rasio Konversi Pakan (FCR) 

Perlakuan E menghasilkan nilai FCR 

sebesar 1,7, perlakuan D 20% daphnia sp 

1,68, perlakuan B 10% daphnia sp, 

perlakuan A kontrol 3,97 dan perlakuan C 

15% 4,9. Rasio Konversi Pakan ikan nila 

dapat dilihat pada Gambar 2.   

 

Gambar 2. Rasio Konversi Pakan 
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Pembahasan 

Penambahan tepung daphnia sp pada 

ikan nila menunjukan pengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan berat mutlak ikan 

nila merah (p<0,05). Perlakuan E dengan 

penambahan 30% daphnia sp memiliki 

pertumbuhan tertinggi sebesar 5,12 gr, 

kemudian disusul oleh perlakuan D (20% 

daphnia) 5,05 gr, perlakuan C (15% daphnia 

sp) 4,89 gr, perlakuan B (10% daphnia sp) 

4,38 gr, dan perlakuan A (kontrol) 4,12 gr. 

Hal ini menunjukan bahwa peningkatan 

kadar protien daphnia sp dalam pakan 

berkotribusi terhadap pertumbuhan berat 

mutlak, namun pada kadar tertentu 

peningkatan daphnia sp dalam pakan 

mungkin memiliki titik jenuh dimana 

pertumbuhan tidak terlalu meningkat secara 

signifikan. Menurut Fran & Akbar (2016), 

peningkatan kadar protein dalam pakan dari 

35% menjadi 40% dan 45% justru 

menunjukkan indikasi menurunnya 

pertumbuhan. Hal ini disebabkan oleh pakan 

yang memiliki nilai energi yang tinggi, 

sehingga ikan cenderung cepat mengalami 

rasa kenyang dan asupan protein tidak 

secara langsung bertambah. Tingginya 

kandungan energi dalam pakan dapat 

menyebabkan penurunan konsumsi pakan 

secara keseluruhan dapat menurunkan 

tingkat konsumsi pakan secara keseluruhan, 

yang pada akhirnya mengurangi asupan 

nutrisi yang dibutuhkan ikan. Menurut 

Mopangga et al. (2023), Daphnia sp. 

mengandung protein cukup tinggi sehingga 

mampu merombak protein tersebut menjadi 

asam amino. Menurut Adhariansyah et al. 

(2025), nutrisi dalam pakan umumnya 

diformulasikan dari campuran bahan nabati 

dan hewani guna mencapai keseimbangan 

kandungan gizi yang optimal. Menurut 

Wahyuny et al. (2017), pada level dosis 

tertentu, peningkatan pengayaan Daphnia 

sp dengan Azolla microphylla tidak lagi 

meningkatkan pertumbuhan secara 

signifikan, yang mengindikasikan 

tercapainya titik jenuh pemanfaatan nutrisi. 

Berdasarkan hasil penelitian tidak ada 

perbedaan signifikan secara statistik dalam 

rasio konversi pakan antara kelompok-

kelompok yang diuji. Nilai FCR tertinggi 

diperoleh pada perlakuan NC 15% dengan 

nilai 4,9, diikuti oleh NA sebesar 3,97 dan NB 

10% sebesar 3,56. Sementara itu, nilai FCR 

terendah ditemukan pada perlakuan ND 

20% dan NE 30%, masing-masing sebesar 

1,68 dan 1,7. Menurut Safir et al. (2024), 

rasio konversi pakan yang tinggi 

mengindikasikan bahwa protein lebih 

banyak dialihkan sebagai sumber energi 

daripada digunakan untuk membentuk 

jaringan tubuh baru, yang pada akhirnya 
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menyebabkan pertumbuhan yang rendah. 

Sebaliknya, jika FCR rendah, lebih banyak 

protein dimanfaatkan untuk pembentukan 

jaringan, sehingga pertumbuhan menjadi 

lebih optimal. Menurut (Sutama et al. 2023), 

Ketidakefisienan dalam penyerapan nutrisi 

oleh tubuh ikan menyebabkan 

meningkatnya rasio konversi pakan. Hal ini 

terjadi ketika pakan tidak tercerna dengan 

baik, dan sebagian besar nutrisinya 

dikeluarkan melalui feces, sehingga 

berdampak pada rendahnya tingkat 

pertumbuhan. 

 

KESIMPULAN 

Penambahan Daphnia sp. hingga 30% 

dalam formulasi pakan ikan nila merah 

terbukti berkontribusi terhadap bobot mutlak 

dan efisiensi konversi pakan. Namun, 

peningkatan kadar daphnia harus 

diperhatikan karena bisa mencapai titik 

jenuh, di mana penambahan lebih lanjut 

tidak meningkatkan performa pertumbuhan 

secara signifikan. 
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